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Abstract 
The problem in this research is the lack of curiosity of the students towards 
dribbling material, causing boredom and boredom in following learning which 
results in errors in practicing it like a ball often apart from the mastery of the 
feet, besides that the learning model used is the command style and from time to 
time still using the model in other words monotonous or there is no variation in 
the learning model. The purpose of this study is to find out that there is an 
increase in the results of learning to herd in soccer through cooperative learning 
type tgt (team game tournament) in grade VII students in Pontianak 12 Middle 
School. The research method used was Classroom Action Research (CAR). 
There are also the results of research that is the average value in the pre-cycle 
with a value of 65, the percentage of classical completeness is 28%. Cycle I with 
a value of 70, the percentage of classical completeness 53%. Cycle II with a 
value of 83 percent 85% classical completeness. The conclusion is that with the 
Cycle II action the learning outcomes of students through learning the game 
team tournament have fulfilled the criteria so that this action research is not 
resumed. 
Keywords: Learning Outcomes, Herding, TGT. 
PENDAHULUAN 
Upaya untuk mengembangkan potensi 
dan pendewasaan didalam diri setiap 
individu untuk menghadapi perkembangan 
zaman yang kian tahun kian berubah yaitu 
melalui lembaga pendidikan. Melalui 
proses pendidikan setiap individu secara 
sadar dan terencana dilatih 
pengetahuannya. 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 
(dalam Hamdani, 2011:17) tentang sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinyauntuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan. 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara. 
Adapun definisi pendidikan menurut 
Redja Mudyahardjo (2010:11), pendidikan 
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 
keluarga, masyarakat, dan pemerintah, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
dan latihan, yang berlangsung disekolah 
dan luar sekolah sepanjang hayat, untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat 
memainkan peranan dalam berbagai 
lingkungan hidup secara tepat 
dimendatang.       
Sedangkan menurut Zainal Arifin 
(2014:32) pendidikan adalah pengalaman-
pengalaman belajar  terprogram dalam 
bentuk pendidikan formal, non-formal, dan 
informasi di sekolah, dan luar sekolah 
yang berlangsung seumur hidup yang 
bertujuan optimalisasi pertimpangan 
kemampuan-kemampuan individu, agar 
dikemudian hari dapat memainkan peranan 
hidup secara. Sedangkan definisi sempit 
pendidikan yaitu, pendidikan adalah 
pengajaran yang diselenggarakan 
disekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal. Pendidikan adalah segala 
dipengaruhi yang diupaya sekolah terhadap 
anak dan remaja yang diserahkan 
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kepadanya agar mempunyai kemampuan 
yang sempurna dan kesadaran penuh 
terhadap hubungan-hubungan dan tugas-
tugas social mereka. 
Menurut Suardi (2012:6) Tujuan 
pendidikan adalah seperangkat hasil 
pendidikan yang dicapai oleh peserta didik 
setelah diselenggarakan kegiatan 
pendidikan. Dari penjelasan ini dapat 
dipahami bahwa seluruh kegiatan 
pendidikan, yakni bimbingan pengajaran 
atau latihan, diarahkan untuk mencapai 
tujuan pendidikan, dengan demikian guru 
dapat mengetahui pencapaian indikator 
yang telah ditentuan. 
Pendidikan jasmani merupakan 
pendidikan melalui aktivitas jasmani yang 
dapat merangsang perkembangan individu 
secara mandiri. Melalui pendidikan 
jasmani ini pula yang nantinya peserta 
didik akan mengaktualisasikan diri mereka 
kedalam tiga aspek yang sangat penting 
yang terdapat didalam pendidikan jasmani 
dan juga dapat mengembangkan potensi 
mereka dalam keterampilan berolahraga. 
Aspek tersebut yaitu apektif, kognitif, dan 
psikomotor.  Oleh karena itu, banyak yang 
meyakini bahwa pendidikan jasmani 
adalah bagian dari pendidikan secara 
menyeluruh, dan pendidikan jasmani 
merupakan wadah awal untuk dapat 
mengembangkan potensi diri seseorang.  
MenurutDini Rosdiani, 
(2012:23).pendidikan jasmani adalah 
proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas jasmani yang direncanakan secara 
sistematik bertujuan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan 
individu secara organik, neuromaskuler, 
perseptual, kogniktif dan emosional, dalam 
kerangka sistem pendidikan nasional. 
Menurut Pendidikan jasmani adalah 
suatu bentuk pendidikan yang tersusun 
secara sistematis dan terarah melalui 
aktifitas jasmani yang didalamnya memuat 
unsur-unsur kongnitif, afektif, dan 
pisikomotor dalam rangka menigkatkan 
individu secara utuh. Melalui pendidikan 
jasmani inilah diharapkan siswa mampu 
memperoleh pengalaman dalam hal sikap, 
pemikiran yang sportif, jujur, saling 
berbagi, disiplin maupun tanggung jawab 
(Wiarto, 2015:2). 
Sedangkan menurut Ega Trisna 
Rahayu, (2013:1) pendidikan jasmani 
adalah media untuk perkembangan 
keterampilanmotorik, kemampuan fisik, 
pengetahuan, penalaran, penghayatannilai 
“sikap, mental, emosional, spritual, dan 
sosial”. dan pembiasaan pola hidup sehat 
yang bermuara untuk merangsang 
pertumbuhan dan perkembangan yang 
seimbang.Dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani dan olahraga terdapat 
berbagai materi pembelajaran yang harus 
dipelajari pesertadidik, agar dapat 
mengetahui betapa pentingnya pendidikan 
jasmani diterapakn disekolah salah satunya 
adalah materi sepak bola. 
Menurut Ahmad Atiq (2018:2-3) 
sepak bola merupakan olahraga yang 
dimainkan di lapangan berbentuk persegi 
panjang dengan ukuran 90-120 meter dan 
lebar 45-90 meter yang dimainkan oleh 
dua tim yang masing-masing beranggota 
11 pemain termasuk penjaga gawang, 
dimainkan dalam dua babak, setiap babak 
berdurasi 45 menit dan setiap babak 
terdapat waktu istirahat maksimal 15 
menit. 
Menurut Mikanda Rahmani (2014:99) 
sepak bola merupakan salah satu cabang 
olahraga yang paling banyak diminati 
penduduk dunia, tidak terkecuali di 
Indonesia. Cabang olahraga ini dimainkan 
oleh 11 orang pemain dan dilakukan di 
sebuah lapangan berumput yang sangat 
luas. 
Menurut Ginanjar Atmasubrata 
(2012:78) sepak bola adalah permainan 
yang dimainkan oleh dua tim yang masing-
masing beranggota 11 orang. Olahraga ini 
sangat terkenal dan dimainkan di 200 
negara. Permainan sepak bola bertujuan 
untuk mencetak gol sebanyak-banyaknya 
degan menggunakan bola kulit berukuran 
27-28 inci dan lapangan yang digunakan 
dalam permainan ini memiliki lebar 50-
100 meter dengan panjang 100-300 meter. 
Gawang tempat mencetak gol terletak 
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dibagian ujung lapangan dengan dibatasi 
jaring berukuran tinggi 8 kaki dan lebar 24 
kaki. 
Pada materi pembelajaran sepak bola 
khususnya teknik menggiring  untuk 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 12 
Pontianak tahun ajaran 2018/2019 yang 
terdiri dari 8 kelas dengan rincian laki-laki 
berjumlah 134 orang sedangkan 
perempuan berjumlah 124 orang, dengan 
total keseluruhan peserta didik  berjumlah 
258 orang dan dari pengalaman penulis 
selama PPL sekaligus melakukan observasi 
disekolah tersebut, model pembelajaran 
yang digunakan yaitu gaya komando dan 
dari waktu ke waktu masih menggunakan 
model tersebut dalam kata lain  monoton 
atau tidak ada variasi model pembelajaran, 
sehingga menimbulkan rasa jenuh, bosan, 
dan malas dari peserta didik sehingga 
dalam mengikuti proses belajar mengajar  
peserta didik tidak bersungguh-sugguh dan 
kurangnya rasa ingin tahu tentang materi 
yang disampaikan dan pada akhirnya 
peserta didik tidak memahami materi apa 
yang disampaikan.  
Kondisi seperti ini terbukti ketika 
peserta didik diminta untuk 
mempraktekkan teknikmenggirng 
bolapada khususnya, pesrta didik 
tampak kebingungan untuk 
melakukannya sehingga menimbulkan 
kesalahan-kesalahan saat 
memperagakan seperti sering kali bola 
terlepas dari penguasaan kaki dan bola 
yang seharusnya pada saat perkenaan 
denga kaki didorong namun oleh 
peserta didik bola tersebut 
dipukul/ditendang sehingga jalannya 
bola terlalu cepat dan sulit untuk 
dikuasai. 
Dengan kondisi peserta didik seperti 
ini, penulis tertarik untuk meneliti dengan 
menerapkan model pembelajaran 
cooperative learning  tipe team game 
tournament pada materi menggiring bola 
dalam sepak bola untuk mendukung 
pemahaman peserta didik dalam 
menerimaan materi yang disampaikan, 
menumbuhkan rasa ingin tahu, dan juga 
untuk menghidupkan suasan belajar supaya 
peserta didik tidak jenuh dan bosan dalam 
mengikuti proses belajar mengajar. 
Menurut Rusman (2016:202) 
pembelajaran kooperatif merupakan 
bentuk pembelajaran dengan cara siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok secara kolaboratif yang 
anggotanya empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat 
heterogen.  
Menurut Abdul Majid (2016:174) 
pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang mengutamakan kerja 
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran 
dan pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) merupakan bentuk pembelajaran 
dengan cara siswa belajar dan bekerja 
sama dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri 
dari empat sampai dengan enam orang, 
dengan struktur kelompok yang bersifat 
heterogen. 
Menurut Miftahul Huda (2016:29) 
pembelajaran kooperatif merupakan 
aktivitas pembelajaran kelompok yang 
diorganisir oleh satu prinsip bahwa 
pembelajaran harus didasarkan pada 
perubahan informasi secara sosial diantara 
kelompok-kelompok pembelajar yang 
didalamnya setiap pembelajar bertanggung 
jawab atas pembelajarannya sendiri dan 
didorong untuk meningkatkan 
pembelajaran anggota-anggota yang lain.  
Dari pendapat para ahli diatas dapat 
penulis simpulkan bahwa model 
pembelajaran koopertif merupakan model 
pembelajaran yang membagi pesera didk 
kedalam kelompok-kelompk kecil, 
menekankan nilai kerja sama dan belajar 
bertanggung jawab dengan anggota 
kelompok yang heterogen. 
Sedangkan menurut Suprijono, 
(2014:73 dalam Lia Wahidah 2016:26) 
jenis-jenis model pembelajaran dapat 
dibagi menjadi 4 model pembelajaran 
yaitu, model pembelajaran berbasis 
langsug, model pembelajaran kooperatif, 
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model pembelajaran berbasis masalah, dan 
model pembelajaran kontekstual. 
Menurut Rusman (2016:213) ada 
beberapa variasi jenis model dalam 
pembelajaran kooperatif, walaupun prinsip 
dasar dari pembelajaran kooperatif ini 
tidak berubah, jenis-jenis model tersebut, 
adalah sebagai berikut yaitu Student Team 
Achievement (STAD), Jigsaw, Group 
Investigation, Make a Match, dan Teams 
Game Tournamen (TGT). 
Menurut Miftahul Huda (2016:197) 
Team Game Torname merupakn salah satu 
strategi pembelajaran kooperatif yang 
dkembangkan oleh Slavin (1995) untuk 
membantu siswa mereview dan menguasai 
materi pelajaran dan setiap siswa 
ditempatkan dalam satu kelompok yang 
terdiri dari 3 orang berkemampuan rendah, 
sedang, dan tinggi. Dari penjelasan ini 
dapat dipahami bahwa dalam team game 
tournamen  peserta didik dibagi kedalam 
struktur kelompok yang heterogen untuk 
saling mengimbangi antara peserta didik 
yang berkemampuan akademik rendah, 
sedang, dan tinggi. 
Menurut Chandra Ertikanto 
(2016:100) model pembelajaran kooperatif 
model TGT adalah salah satu tipe atau 
model pembelajaran koopeartif yang 
mudah diterapkan, dengan melibatkan 
aktifitas seluruh siswa tanpa harus ada 
perbedaan status, melibatkan peran siswa 
sebagi tutor sebaya dan mengandung unsur 
permainan dan reinforcement. Untuk 
memastikan bahwa semua anggota tim 
telah menguasai pembelajaran, selanjutnya 
diadakan turnamen, dimana siswa 
memainkan permainan akademik dengan 
anggota tim lain untuk menyumbangkan 
poin bagi skor timnya.  
Dari pembahasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa dalam model team 
game tornamen  peserta didik akan 
dikelompokan menjadi lima sampai enam 
orang yang mana dalam pembagian 
kelompok secara heterogen tanpa harus 
memandang status dan mengandung unsur 
permainan. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono, (2015:1) metode 
penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Didalam penelitian 
tidak ada yang namanya asal-asal dalam 
meneliti namun harus dengan cara yang 
masuk akal, dan logis agar hasil penelitian 
tersebut dapat dipahami oleh siapapun 
yang membacanya. 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan PTK (penelitian tindakan 
kelas), penelitian yang dilakukan 
bermaksud untuk menemukan informasi 
tentang pelaksanaan variasi pembelajaran 
yang disampaikan dengan penelitian 
tindakan kelas. Menurut Rukaesih A. 
Maolani dan Ucu Cahyana, (2015:173) 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dilakukan dikelas dengan tujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu 
praktik pembelajaran. 
Sedangkan menurut Hamzah B. 
Uno, Nina Lamatenggo S. E, dan Dra. 
Satria M.A, (2014: 41) penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui 
refleksi diri, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik, dan hasil belajar 
siswa meningkat. sesuai dengan jenis 
penelitian ini, yaitu penelitian tindakan 
kelas maka penelitian ini memiliki tahapan 
yang berupa prasiklus. Rancangan masing-
masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi, 
Sedangkan menurut Kurt Lewin, 
Kunandar (2010:42) menyatakan 
penelitian tindakan adalah suatu rangkaian 
langkah yang terdiri dari atas empat tahap, 
yakni perencanaan, tindakan, pengamatan, 
dan refleksi.  maka penelitian ini memiliki 
tahapan yang berupa prasiklus. Tahapan 
tersebut memiliki penjelasan yaitu: 1). 
Perencanaan adalah menentukan tindakan 
apa yang akan dilakukan untuk 
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memperbaiki, meningkatkan atau 
perubahan prilaku dan sikap yang 
diinginkan. 2). Pelaksanaan adalah suatu 
tindakan yang telah direncanakan oleh 
peneliti sebagai upaya perbaikan, 
peningkatan atau perubahan yang 
diinginkan. 3). Pengamatan yaitu 
mengamati hasil yang dilaksanakan dengan 
tes. 4). Refleksi yaitu penulis mengkaji, 
melihat, dan mempertimbangkan atas hasil 
penelitian dari berbagai kriteria. 
Menurut Gulö (2010:78) sampel 
sering juga disebut “contoh”, yaitu 
himpunan bagian (subset) dari suatu 
populasi dan sebagi bagian dari populasi, 
sampel memberikan gambran yang benar 
tentang populasi. 
Dalam penelitian ini teknik sampel 
yang digunakan yaitu tekni sampel non 
probability sampling, dengan mengunakan 
sampling sistematis. Menurut Sugiyono 
(2014:66) sampling sistematis yaitu teknik 
pengambilan sampel berdasarkan urutan 
dari anggota populasi yang telah diberi 
nomor urut dan pengambilan sampel dapat 
dilakukan dengan mengambil nomor 
ganjil, genap, atau kelipatan dari bilangan 
tertentu. Dalam hal ini penulis 
menggunakan sampling sistematis dengan 
mengambil kelipatan bilangan delapan dari 
jumlah populasi 258 peserta didik, dengan 
demikian jumlah sampel sebanyak 32 
peserta didik. 
Fase perencanaan yaitu menyusun RPP 
yang sesuai materi pembelajaran, 
menyiapkan instrument atau menyusun tes 
untuk mengukur hasil belajar siswa selama 
tindakan.menyiapkan sarana dan prasarana 
yang diperlukan dalam penelitian seprti: 
kun, meteran, stopwatch, kamera, 
peluit, formulir tes dan alat tulis, 
mengembangkan pembelajaran dengan 
melalui pembelajaran TGT. 
Fase pelaksanaan pembukaan 
meliputi; (1) Guru memberikan arahan 
untuk siswa dibariskan, (2) berdoa untuk 
memulai pembelajaran, (3) selanjutnya 
mengabsen siswa, dan (4) Guru 
mengintruksi siswa untuk melakukan 
pemanasan statis dan dinamis yang 
mengarah pada sepak bola, pembelajaran 
inti meliputi; (1) Guru mempersiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah dibuat, sebagai upaya untuk 
menyelesaikan permasalahan, (2) Guru 
menentukan dan menyusun nama-nama 
anggota dari kelompok, (3) Guru 
menentukan dan memberikan materi 
tentang menggiring bola, (4) Guru 
menjelaskan materi tentang pembelajaran 
menggiring bola melalui pembelajaran 
TGTsekaligus mempraktikan cara 
menggiring bola, (5) Guru dan siswa 
melakukan tanya jawab mengenai materi 
yang sudah disampaikan, (6) Guru 
membagikan siswa menjadi 6 kelompok 
yang anggotanya terdiri dari 3-5 orang 
siswa, (7) Guru memberi tugas kepada 
kelompok untuk mempelajari materi 
mengenai menggiring bola dan berlatih di 
lapangan berkaitan dengan pokok 
bahasan secara berkelompok, (8) Guru 
memberi perintah kepada kelompok 1 
untuk melakukan variasi yang pertama, 
kelompok 2 melakukan variasi 2, 
kelompok 3 melakukan variasi yang ke 3, 
dan menjelaskan bentuk variasi yang 
akan siswa lakukan, (9) Setelah 5 menit 
guru merotasi kelompok tersebut 
sehingga seluruh kelompok bisa 
melakukan semua variasi, dan (10) 
Setelah semua gerakan selesai dilakukan 
kemudian guru merefleksi, kegiataan 
penutup meliputi; (1) Pendinginan 
(colling down), agar siswa dapat 
menghilangkan ketegangan, (2) Guru 
memberikan kesempatan menyampaikan 
kesulitan yang dihadapi selama 
pembelajaran, dan (3) Guru memberikan 
saran/masukan setelah merefeksi 
kesulitan siswa. 
Fase pengamatan pelaksanaan 
tindakan yang menggunakan lembar 
observasi yang telah disusun. Peneliti dan 
guru bidang studi penjas yang bertugas 
sebagai pengamat mengisi lembar 
observasi untuk melihat apakah kondisi 
belajar mengajar sudah terlaksana sesuai 
program pengajaran ketika tindakan 
dilakukan. Setelah tes hasil belajar melalui 
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pembelajaran TGT diberikan kepada siswa 
diperoleh sejumlah informasi dari tes 
tersebut sesuai dengan aspek penilaian 
yang ada dilembar observasi pembelajaran, 
selanjutnya menganalisis hasil tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sebelum melakukan perlakuan maka 
peneliti akan melakukan Pra Siklus 
terlebih dahulu untuk mengetahui seberapa 
besar hasil belajar yang dimiliki oleh 
peserta didik sebelum ada perlakuan 
“meningkatkan hasil belajar menggiring 
bola melalui pembelajaran TGT pada 
peserta didik kelas VII di SMPN  12 
Pontianak” diberikan. Pra Siklus ini juga 
sebagai data awal yang digunakan untuk 
mengetahui perebandingan saat sebelum 
dan saat sesudahnya perlakuan. 
Berdasarkan hasil Pra Siklus, 
diketahui bahwa kemampuan yang dimiliki 
oleh peserta didik tidak memiliki hasil 
belajar yang sesuai dengan KKM yang 
sudah ditentukan oleh SMP Negeri 12 
Pontianak. KKM yang ditentukan dengan 
nilai rata-rata 75 sedangkan persentase 
ketuntasan 85%, seperti yang kita lihat 
bahwa hasil belajar menggiring bola pada 
peserta didik aspek keterampilan di Pra 
Siklus dengan nilai rata-rata yang 
diperoleh 65 dengan persentase ketuntasan 
klasikal 28%. Nilai rata-ratanya dan 
pesentase hasil belajar keterampilan masih 
sangat kurang sehingga perlu ditingkatkan 
lagi. Berdasarkan analisis yang dilakukan 
dengan perlakuan berupa perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan reflekasi 
bahwa terlihat peserta didik mengalami 
peningkatan dari perlakuan pembelajaran 
team game tournamen pada materi 
menggiring bola di Siklus I. Pada aspek 
keterampilan dengan nilai rata-rata 70 
dengan persentase ketuntasan klasikal yang 
diperoleh 53%. Terlihat bahwa perlakuan 
pembelajaran team game tournamen pada 
menggiring bola terjadi peningkatan 
namun peningkatan belum bisa dikatakan 
meningkat karena hasil belajar peserta 
didik masih dibawah persentase ketuntasan 
klasikal yang telah ditentukan oleh SMP 
Negeri 12 Pontianak. Untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
lebih baik lagi maka penelitian ini akan 
dilanjutkan pada Siklus II. Berikut adalah 
table data ketuntasan hasil belajar 
menggiring bola aspek keterampilan Siklus 
I. 
Kelebihan Siklus I 
Terlaksanaan cukup baik dan  lancar 
dari hal persiapan penelitian maupun 
kolabolator, pelaksanaan sesuai dengan 
RPP yang telah dipersiapkan oleh peneliti, 
waktu pembelajaran inti yang diberikan 
lebih sedikit, skor nilai rata-rata dan 
persentase yang diperoleh mengalami 
peningkatan dari  yang sebelumny nilai 
rata-rata yang didapat yaitu 65 menjadi 70, 
sedangkan persentase dari yang 
sebelumnya 28% menjadi 53%.  
Kekurangan Siklus I 
Penerapan pembelajaran menggiring 
bola melalui model pembelajaran team 
game tournament  belum dikontrol dengan 
baik, membentukan kelompok pada 
pembelajaran terlalu lama sehingga 
memakan waktu yang cukup lama, terdapat 
peserta didik yang tidak masuk atau alpa 
sehingga menghambat pemahaman atau 
perkembangan pengetauan peserta didik 
tersebut sehingga akan ketinggalan materi 
dari peserta didik yang lain, peninggkatan 
pada perlakuan  model pembelajaran  team 
game tournament  disiklus I masih belum 
mencapai ketuntasan yang ditentukan oleh 
SMP Negeri 12 Pontianak. 
Kelebihan Siklus II 
Terlaksana dengan baik dan lancer 
sesuai dengan persiapan peneliti maupun 
kolaborator, pelaksanaan pembelajaran 
sesuai dengan RPP yang telah dibuat dan 
menguasai langkah pembelajaran, dalam 
proses pembelajaran, siswa berpartisipasi 
baik dan antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran, peserta didik mengalami 
perkembangan yang baik dibandingkan 
siklus 1. 
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Kekurangan Siklus II 
Tidak mengunakan media dalam 
proses pembelajaran dan tidak adanya 
inisiatif peserta didik untuk belajar sendiri, 
terdapat peserta didik yang tidak masuk 
atau alpa sehingga menghambat 
pemahaman atau perkembangan 
pengetauan peserta didik tersebut sehingga 
akan ketinggalan materi dari peserta didik 
yang lain.  
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Tabel 1. Tabel Nilai Rata-Rata 
Tindakan   Keterangan Nilai Rata-
Rata (mean)  
Keterangan 
Pra Siklus  Kurang 65 Kurang 
Siklus I  Cukup 70 Cukup 
Siklus II  Baik 83 Baik 
 
 
Tabel 2. Tabel Nilai Persentase Ketuntasan Klasikal 
Tindakan   Keterangan Persentase  Keterangan 
Pra Siklus  Tidak Tuntas 28% Tidak Tuntas 
Siklus I  Tidak Tuntas 53% Tidak Tuntas 
Siklus II  Tuntas 85% Tuntas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa meningkatkan hasil 
belaja menggiring bola melalui model 
pembelajaran team game tournament  pada 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 12 
Pontianak yaitu pada peneletian pertama 
berupa Pra Siklus sebelum diberikan 
tindakan terlihat bahwa nilai rata-rata 
pesertadidik  yaitu  65 dan jumlah 
keteuntasan klasikal hanya mencapai 28%., 
pada tindakan Siklus I dengan model 
pembelajaran team game tournament  pada 
materi menggiring bola, diperoleh nilai 
rata-rata yaitu 70 dengan persentase 
ketuntasan klasikal 53%. Hal ini 
menunjukan adanya peningkatan dari 
penelitian tindakan siklus I, pada tindakan 
Siklus II dengan model pembelajaran team  
 
 
game tournament  pada materi menggiring 
bola, diperoleh nilai rata-rata yaitu 83 
dengan persentase ketuntasan klasikal 85%, 
dari sini terlihat bahwa hasil belajar peserta 
didik pada tindakan siklus II mengalami 
peningkatan sehingga penelitian ini tidak 
dilanjutkan lagi karena hasil belajar peserta 
didik sudah memenuhi kriteria. 
Saran 
Dari penelitian ini maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran yang 
sekiranya dapat dijadikan 
masukan/pertimbangan diharapkan guru 
mata pelajaran penjasorkes khususnya di 
SMP Negeri 12 Pontianak dapat memilih 
6
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Keterangan: 
Gambar 1 
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model  pembelajaran yang sesuai dengan 
materi dan keadaan siswa agar proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik 
guna mencapai tujuan kegiatan 
pembelajaran, salah satunya yaitu dengan 
mengunakan pembelajaran model 
pembelajaran team game tournament, 
model pembelajaran team game tournament  
merupakan pembelajaran yang melibatkan 
siswa sepenuhnya dimana guru sebagai 
fasilitator dan model pembelajaran 
inimerupakan strategi yang sesuai dengan 
perkembangan psikologi modern yang 
menganggap belajar adalah proses 
perubahan, model pembelajaran team game 
tournament diharapkan dapat menjadi 
alternatif yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran penjasorkes khususnya di 
SMP Negeri 12 Pontianak, perlu adanya 
penelitian yang lebih lanjut guna 
pengembangan dan peningkatan 
pembelajaran yang telah ada. 
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